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Abstract

-"rer belakang : Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan bayi yang berat badan

- -") a kurang dari 2.500 gram dan tidak memandang gestasi. BBLR merupakan salah

- - .rska kematian bayi perinatal tertinggi dengan angka kematian 6,5 kali lebih

' 
- . :ibandingan dengan bayi berat lahir normal. Insiden BBLR Sebagian besar di

' :.:-r berkembang, insiden BBLR berada di negara Amerika Serikat 5,9Yo, Kanada

' .-.i,rnestaSYo, Maladewa l3%. Metode : Penelitian ini mengunakan pendekatan

' i - .ertional. Dalam pengambilan sampel berlokasi di perinatologi / nicu RSIrD

, : -= \\etan lantai 2, dimana jumlah sampel berjumlah 100 responden dari hasil

:- -1 1 dengan kriteria inklusi yang mempunyai bayi beresiko, dengan

- : - - -- i.-rn analisia univariat. Hasil: Kesiapan dalam merawat bayi beresiko di rumah

r :- : :.:ndapatkan indikator domain yang tertinggi yaitu knowladge dengan nilai

-* - -,- n.150 sedangkan indikator terendah yaitu Parent Personal status dengan

.. -:': : ,-<8 Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti

' : ' -:-r, r.:: indikator domain terendah yaitu diindikator Parent personal status ,

' ; ' -:'-- ,,ieh salah satunya berdasarkan stafus kesejahteraan, status ekonomi dan

-,: - - l:r3fl
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